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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah,    Musyarakah dan Murabahah Terhadap 

Perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah1 (UMKM) dengan 

melalui penyebaran kuisioner pada mitra BMT Mubarakah, 

Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus maka didapat sebagai berikut: 

1. Pembiayaan Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mitra 

BMT Mubarakah, Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus  
2. Pembiayaan Musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mitra 

BMT Mubarakah, Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. 

3. Pembiayaan Murabahah berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mitra 

BMT Mubarakah, Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. 

4. Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Pembiayaan 

Murabahah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mitra 

BMT Mubarakah, Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. 

 

B. Saran - saran 

Berdasarkan penulisan penelitian ini, peneliti menyadari 

masih terdapat banyak kekurangan didalamnya. Untuk itu, peneliti 

memberikan saran agar mendapat gambaran sebagai bahan 

bertimbangan dan penyempurna penelitian selanjutnya yang terkait 

dengan penelitian serupa. Maka penulis menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat (Pelaku UMKM)1 

Pembahasan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman kepada masyarakat khususnya pada pelaku usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) terkait pembiayaan1 yang 

diberikan dari lembaga keuangan mikro syariah seperti BMT, 

sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam masalah permodalan 

yang selama ini masih terikat dana riba oleh rentenir menjadi 

beralih ke pembiayaan syariah seperti yang diberikan BMT 

2. Bagi BMT1 

BMT diharapkan dapat terus meningkatkan promosi dan 

sosialisasi terhadap masyarakat tentang apa itu BMT dan 
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bagaimana sistemnya agar masyarakat untuk dapat bergabung1 

menjadi nasabah/mitra dan mengambil pembiayaan yang sesuai 

dengan kebutuhan usahanya. Agar tujuan dan fungsi BMT sebagai 

lembaga simpan pinjam yang berlandaskan prinsip syariah yang 

tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat mempunyai potensi 

besar sebagai pendorong kemajuan kegiatan ekonomi masyarakat. 

Dilihat dari hasil penelitian, variabel pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah tidak berpengaruh terhadap 

perkembangan usaha mitra BMT Mubarakah, Kecamatan Undaan 

Kabupaten Kudus, sehingga masih menjadi tugas yang harus 

diselesaikan agar pelaku usaha dapat meningkatkan dan 

mengembangakan usahanya melalui pembiayaan yang diberikan.  

Selanjutnya BMT Mubarakah, Kecamatan Undaan 

Kabupaten Kudus diharapkan dapat memilih calon mitra 

pembiayaan dengan baik, hal ini dapat dilakukan dengan 

menganalisis kelayakan mitra baik dari karakter,  kecukupan 

modal serta keseriusan dalam menjalankan kerjasama, sehingga 

diharapkan dapat mengurangi risiko tidak terjadinya 

perkembangan usaha yang dijalankan. 

3. Bagi Akademisi1 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 

tingkat perkembangan usaha dengan menggunakan variabel 

pembiayaan syariah hendaknya terus mengembangkan variabel 

pembiayaan syariah dengan berbagai indikator-indikator lain serta 

perluasan objek dalam penelitian. 

Sampel yang 1digunakan dalam penelitian ini juga 

dianjurkan lebih diperbanyak agar hasil penelitian dapat 

menyeluruh. Selain itu, penulis merekomendasikan bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat menambah variabel1 lain yang belum 

diteliti dalam penelitian ini, mengingat hasil penelitian ini 

menunjukan pengaruh dari ketiga variabel hanya sebesar 49% 

sedangkan sisanya dipengaruhi dan dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain di luar model, seperti faktor tenaga kerja, pemasaran, 

inovasi, manajemen sumber daya manusia dan faktor lainnya 

yang tidak dalam cakupan penelitian penulis. 

Data yang digunakan1 dalam penelitian ini hanya 

bersumber pada satu instansi saja, oleh karena itu dalam 

penelitian selanjutnya dianjurkan untuk mengambil data lebih 

dari satu 1instansi agar dapat diketahui hasilnya secara empiris 

atau cakupan yang lebih besar 


